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Abstrak

Alvi Nur Ainun, 2021, Solidaritas Kelompok Sosial (Studi Komunitas
Ibu Rumah langga dalam Pengolahan Ikan Layang di Kampung Biduk-
Biduk Kabupaten Berau. Fakultas keguruan dan ilmu Pendidikan
Untversitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Eliza Meiyani dan
Pembimbing [I Herdianty R.

Skripsi ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi kasus yang bertujuan agar dapat mengetahui dan memahami situasi
dan kondisi masyarakat, penelitian ini dilakasanakan di Kampung Biduk-
Biduk Kabupaten Berau.pengumpulan menggunakan tig acara yaitu
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian dimana Solidaritas Sosial ibu-ibu rumah tangga
Kampung Biduk-Biduk merupakan solidaritas yang terbangun antara sesama
ibu rumah tangga didasari oleh kemanusiaan, rasa tolong menolong, kerja
sama, gotong royong serfa rasa kesetiakawanan merupakan bentuk
aktualisasi dari bentuk solidaritas yang terjalin antara ibu-ibu rumah tangga.
solidaritas ini cenderung mengarah pada sifat bentuk solidaritas mekanik
karna setiap individu memiliki kesadaran kolektif dan latar pekerjaan yang
sama. Keberadaan kelompok sosial Komunitas Ibu Rumah Tangga Pengolah
lkan Layang Kampung Biduk-Biduk berdampak pada masyarakat khususnya
masyarakat yang memiliki usaha kecil kecilan. Kegiatan yang dilaksanakan
bukan hanya bermanfaat untuk dirinya sendiri tetapi untuk masyarakat
sekitar. Dengan kegiatan tersebut komunitas maupun masyarakat sekitar
dapat meningkatkan kesejahteraan hidupnya.

Dari penelitian ini di harapkan masyarakat Kampung Biduk-Biduk
khususnya ibu rtumah tangga lebih meningkatkan rasa solidaritas,
kepercayaan dan kesetiakawanan schingga dapat menjaga kerukunan antar
masyarakat
Kata Kunci : Solidaritas, Kelompok, Sosial
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Abstract

Alvi Nur Ainun. 2021. Solidarity of Social Groups (Study of
Housewives Community in Processing Kites in Biduk-Biduk Village, Berau
Regency). Fakulty of Teacher Training and Education, University of
Muhammadiyah Makassar Supervisor I Eliza Meiyani ang Supervisor II
Herdiaty R.

This thesis uses a qualitative research type with a case study approach
that aims to be able to know ang understandthe situation and condition of the
community, this research was carried out in the Biduk-Biduk Village, Berau
Regency. The collection use three cvent, namely observation, interview ang
documentation.

The results of the study where the social Solidarity of housewives in
Biduk-Biduk Village is a solidarity that is built between fellow housewives
based on humanity, a sense of help, cooperation, mutual cooperation and a
sense of solidarity is a form of solidarity that exists between mothers.
Household.this solidarity tends to lead to the nature of mechanical solidarity
because each individual has a collective consciousness and the same work
backgraound. The existence of the social group of housewives community of
flying fish processing in the big dipper village has an impact on the
community, especially people who have small business. The activities carried
out are not only beneficial for themselves but for the surrounding community.
With these activities, the community and the surrounding community can
improv their welfare.

From this research, it is hope that the people of Biduk-Biduk Village,
especially housewives, will futher increase a sense of solidarity, trust and
solidarity so that they can maintain harmoni between communities.

Keywords: Solidarity, Group, Social
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang,

Manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial dimana manusia senantiasa
akan hidup berdampingan antara satu dengan yang lain. Sejak lahir manusia telah
diberi naluri untuk hidup dengan orang lain hal itu juga disebut gregariousness
atau disebut juga hewan sosial. Manusia membutuhkan bantuan orang lain atau
menjadi satu dengan kehidupan yang ada di sekitarnya.

Manusia membutukan manusia lain untuk memenuhi kebutuhannya, pada
dasarnya manusia hidup berdampingan dengan manusia lain maka dari itu
manusia harus hidup bermasyarakat. Masyarakat dalam artian kumpul bersama,
hidup bersama dengan saling berhubungan dan saling mempengaruhi. Dalam
beberapa literatur juga seringa ditemukan istikah lain tentang masyarakat untuk
menjelaskan wujud kesatuan kolektif manusia, tetapi adapula istilah penyebutan
masyarakat seperti kategori sosial, komunitas, golongan sosial, kelompok dan
perkumpulan (Koentjaraningrat, 2003:19).

Dengan adanya hubungan sosial maka akan terjadi interaksi sosial. Pada
dasarnya interaksi sosial adalah hubungan timbal balik antara individu dengan
individu, individu dengan kelompok, kelompok dengan kelompok interaksi sosial
sangat mempengaruhi antara satu individu dengan individu yang lainnya. Dengan

kata lain manujsia tidak bisa hidup tanpa bantuan orang lain dan tidak dapat

hidup sendin.




Interaksi sosial menghasilkan proses sosialisasi, yaitu hubungan yang
saling mempengaruhi antara satu dengan yang lain. Sebuah masyarakat yang
terdiri atas individu yang saling mempengaruhi sehingga terjadi perubahan sosial
dalam masyarakat. Manusia di lahirkan dan hidup tidak terpisahkan satu sama lain
tetapi berkelompok (bermasyarakat). Hidup berkelompok ini merupakan kodrat
manusia dalam memenuhi  kebutuhannya serta untuk mempertahankan
hidupnya,baik terhadap bahaya dari dalam maupun yang dating dari luar.hal ini
menunjukkan bahwa dalam diri manusia terdapat dua keinginan yang selalu
melekat, yaitu keinginan untuk menyatu dengan alam lingkungannya dan
kemnginan menyatu dengan manusia lain untuk memudahkan proses hidupnya.
Untuk mewujudkan keinginan tersebut di bangunnya interaksi sosial, diantara
mereka.

Produk interaksi sosial tersebut memunculkan sistem hidup yaitu tata
hubungan yang bertujuan mengatur antara manusia agar terjadi ketertiban dan
keamanan untuk melestarikan keberlangsungan hidupnya, produk tersebut berupa
nilai dan norma serta peraturan hidup lainnya yang disepakati secara bersama.
Apabila sistem hidup ini telah terbangun, dengan sendirinya terbentuklah
masyarakat.

Berdasarkan penyataan penulis menyimpulkan bahwa interaksi sosial
merupakan proses sosialisasi yang menciptakan sistem hidup yang bertujuan

untuk mengatur manusia agar terciptanya ketertiban dan keamanan guna

melestarikan kehidupan hidup setiap manusia.




Soerjono Soekanto (2004:61) mengatakan bahwa interaksi sosial menjadi
faktor utama sekaligus syarat utama terbentuknya kehidupan sosial, tanpa
interaksi sosial, tidak mungkin ada kehidupan bersama. Interaksi sosial adalah
proses hubungan sosial atau relasi sosial saat manusia saling kontak, mengenal,
adaptasi, sikap, perilaku dan pemikiran hingga akhirmya saling mewamai dan
memengaruhi satu sama lain.

Secara geografis Indonesia merupakan negara kepulavan yang memiliki
laut yang lebih luas dibandingkan dengan daratan, Indonesia memiliki kurang
lebih 81.0000 garis pantai disetiap pulau di Indonesia dengan demikian Indonesia
menempati posisi kedua dengan memiliki garis pantai terpanjang di dunia, hal
tersebut merupakan sebuah potensi besar untuk memajukan perekonomian
Indonesia.

Di sebutkan bahwa “Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah sebuah
negara kepulauan yang berciri Nusantara dengan wilayah dengan batas-batas dan
haknya di tetapkan oleh undang-undang™, hal ini berdasarkan pasal 25 A Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (UUD NRI 1945).

Sebagai negara kepulauan yang terdiri dari 70% laut dan 30% daratan,
potenst kelautan dan kemaritiman Indonesia sangat besar, Indonesia terletak di
garis khatulistiwa yang merupakan pertemuan arus panas dan dingin,
menyebabkan sumber daya hayati beraneka ragam, belum lagi yang non hayati,
seperti minyak, gas yang merupakan sumber kekayaan Indonesia, sebagai

tambahan negara indonesia terletak di antara dua samudra yaitu samudra hindia



dan samudra pasifik yang menjadikan Indonesia sebagai jalur pelayaran yang

menyebabkan kemaritiman Indonesia merupakan potensi yang sangat besar.

Indonesia memiliki daerah maritim yang sangat luas, dengan lnasan ini
maka diharapkan jumlah sumber daya alam yang ada di laut juga bertimpah.
Sumber daya alam laut yang sering dimanfaatkan salah satunya yaitu ikan, dalam
hal ini ikan layang. Permintaan ikan layang dari konsumen dari tahun ke tahun
semakin meningkat maka dibutuhkanlah pengolahan khusus terhadap hasil laut
ini. Dibutuhkannya inovasi dari kelompok masyarakat dalam hal mengolah ikan
agar lebih tahan lama untuk disimpan. Selain itu inovasi ini dapat dijadikan untuk

meningkatkan ekonomi masyarakat sekitar pesisir.

Kabupaten Berau merupakan salah satu daerah pintu gerbang
pembangunan di wilayah Propinsi Kalimantan Timur bagian utara, yang terletak
di sebelah utara dari Ibu Kota Propinsi Kalimantan Timur dan sekaligus
merupakan wilayah daratan dan pesisir pantai yang memiliki sumber daya alam
yang sangat menarik, dimana wilayah daratan terdiri dari gugusan bukit yang
terdapat hampir disemua kecamatan terutama Kecamatan Kelay yang mempunyai
perbukitan batu kapur yang luasnya hampir 100 Km2 Sementara di daerah

Kecamatan Tubaan terdapat perbukitan yang dikenal dengan bukit padai.

Daerah pesisir Kabupaten Berau terletak di Kecamatan Biduk-Biduk,
Talisayan, Pulau Derawan dan Maratua yang secara geografis berbatasan
langsung dengan lautan. Kecamatan Pulau Derawan terkenal sebagai daerah

tujuan wisata yang memiliki pantai dan panorama yang sangat indah serta



mempunyai beberapa gugusan pulau seperti Pulau Sangalaki, dengan batas
wilayah sebagai berikut : Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Bulungan,
Sebelah Timur berbatasan dengan Laut Sulawesi, Sebelah Selatan berbatasan
dengan Kabupaten Kutai Timur, Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten
Bulungan dan Kabupaten Kutai Kertanegara, Karena postsinya tersebut, kota yang
merupakan ibu kota Provinsi Kalimantan Timur ini dikenal sebagai "Bumi

Khatulistiwa".

Penduduk Kabupaten Berau, di 11 Kecamatan pantai yang menghadap
Laut Sulawesi dan Selat Makassar mempunyai mata pencaharian yang beragam
selain sebagai nelayan juga sebagai peladangan lahan kering dan pertanian sawah
yang merupakan mata pencaharian utama di samping jasa dan perdagangan, hanya
1.701 (1%) penduduk yang mengusahakan industri kecil (home industry, seperti
pengolahan ikan kering terasi dan ikan asap). Nelayan sebagai salah satu mata
pencaharian penduduk Beraw mempunyai presentase scbesar 19,4%. Aktivitas
pascapanen, terutama pemasaran dan pengolahan hasil perikanan, pada umumnya
diambil alih oleh isteri nelayan. Sebagaimana di daerah nelayan, isteri nelayan

mengurus pemasaran hasil segera setelah didaratan.

Dalam pengembangan industri kecil komunitas ibu rumah tangga dengan
memanfaatkan sumber daya laut yang melimpah datam bentuk produk siap sajl,
maka diharapkan sumber daya laut yang tersedia dapat dimanfaatkan secara
optimal datam jangka waktu yang lama. Selain itu dengan dibentuknya komunitas
vang mengarah pada subjek ibu rumah tangga dapat melatih kretivitas dan

produktivitas ibu rumah tangga di daerah pesisir dalam hal pengolahan ikan

layang.




Menurut Lestari. dkk (1997), beberapa hasil penelitian menunjukkan peran
serta wanita dalam berbagai industri di beberapa daerah cukup besar dan

menentukan, dengan pengolahan usaha bersifat mandini.

Berdasarkan kutipan di atas perempuan tidak hanya memiliki peran
sebagai ibu rumah tangga melainkan memiliki peran yang cukup besar dalam

berbagai industri.

Di Kampung Biduk-biduk Kabupaten Berau memiliki sumnber daya laut
yang melimpah khususnya ikan layang schingga para ibu rumah tangga di daerah
pesisir kabupaten berau berinisiastif untuk memanfaatkan sumber daya yang ada
dengan membentuk komunitas ibu rumah tangga yang berasal dari istri-istri
nelayan tersebut. Komunitas ibu rumah tangga tersebut mendirikan home industri
kecil sebagai wadah untuk melakukan kegiatan produksi untuk mengolah hasil
tangkapan dari nelayan. Salah satu contoh pengolahan hasil sumber daya laut
adalah gerakan komunitas ibu rumah tangga yang mengolah ikan layang menjadi
beberapa produk yang bisa dipasarkan. Misalnya abon, amplang, 1kan kering
maupun ikan asap dalam hal ini komunitas ibu rumah tangga menjadi suplayer
sumber daya alam laut untuk dipasarkan kembali, adapun cara memasarkan
dengan memanfaatkan tempat wisata yang ada di Kabupaten Berau.

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti mengambil sebuah judul
penelitian “Solidaritas Kelompok Sosial (Studi pada Komunitas Ibu Rumah

Tangga (Studi Pengolahan Ikan Layang Di Kampung Biduk-Biduk

Kabupaten Berau”.




B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang
dapat di ambil adalah :
1. Bagaimana eksistensi dari kelompok sosial komunitas ibu rumah tangga
dalam pengolahan ikan layang di Kampung Biduk-Biduk Kabupaten Berau?
2. Bagaimana bentuk solidaritas ketompok sosial komunitas ibu rumah tangga

datam pengolahan ikan layang di Kampung Biduk-biduk Kabupaten Berau?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian adalah -

1. Untuk mengetahui eksistensi dari kelompok sosial komunitas ibu rumah
tangga dalam pengolahan ikan layang di Kampung Biduk-Biduk Kabupaten
Berau.

2. Untuk mengetahui bentuk solidaritas kelompok sosial komunitas ibu rumah
tangga dalam pengolahan ikan layang di Kelurahan Biduk-biduk Kabupaten

Berau.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan uraian dari latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan
penelitian maka penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Secara Teoritis

Hasil penelitian diharapkan menjadi bahan vyang berguna bagi

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu sosiologi ekonomi dan




juga dapat menjadi sumbangan terutama peran komunitas ibu rumah tangga

dalam pengolahan ikan layang di Kampung Biduk-biduk Kabupaten Berau.
2. Manfaat praktis

Sebagai bahan referensi dan informasi bagi yang berminat mengkaji tentang

solidaritas kelompok sosial kominitas ibu rumah tangga dalam pengolahan

ikan layang di Kampung Biduk-biduk Kabupaten Berau.
E. Defenisi Operasional

Untuk memperjelas pengertian yang akan diteliti, maka deskripsi
konseptualnya adalah sebagai berikut:

I Solidaritas adalah kumpulan individu atau kelompok yvang memiliki pola
normatif dan kepercayaan yang sama serta rasa kesetiakawanan vang kuat.

2. Kelompok Sosial adalah kumpulan dari beberapa bentuk individu dimana
akan saling melakukan kegiatan interaksi.

3. Komunitas adalah suatu kelompok di dalam masyarakat, dimana para
anggotanya mempunyai kesamaan kriteria sosial yang menjadi ciri khas.
Misalnya seperti kesamaan minat, kesamaan profesi, kesamaan agama,
kesamaan tempat tinggal, dan kesamaan yang lainnya.

4. Tbu rumah tangga dapat diartikan sebagai seorang wanita yang mengatur
penyelenggaraan berbagai macam pekerjaan rumah tangga , atau ibu rumah

tangga merupakan seorang istri (ibu) yang hanya mengurusi berbagai

pekerjaan dalam rumah tangga (tidak bekerja di kantor).




5. Pengolahan adalah kegiatan pemanfaatan dan pengendalian atas semua
sumber daya yang diperlukan untuk mencapal ataupun menyelesaikan
tujuan tertentu

6. Ikan layang merupakan salah satu hasil perikanan lepas pantat yang terdapat
di Indonesia. Ikan ini termasuk jenis pemakan zooplankton, hidup di dekat

permukaan laut (pelagis) dan membentuk gerombolan besar.




BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Konsep

L. Pengertian Solidaritas
a. Pengertian Solidaritas

Solidaritas adalah bentuk dan keadaan dalam membangun hubungan
antara individu dan jelompok dengan berdasarkan perasaan atau kepercayaan
yang di bentuk dari moral yang akan diterima atau di perkuat melalui
pengalaman emosional bersama sehingga hal ini juga dapat menckankan
terhadap kesadaran yang tinggi dalam kehidupan masyarakat. Rasa solidaritas
erat kaitannya dengan harga diri seseorang maupun harga diri kelompok rasa
solidasritas yang tumbuh di dalam diri manusia untuk kelangsungan
hubungannya dengan orang lain maupun kelompoknya dapat menjadikan rasa

persatuan yang dimiliki menjadi lebih kuat dan dan mantap.

Menurut  Johnson (1994:167) mengemukakan bahwa Solidaritas
merwuk pada suatu hubungan antara individu dan kelompok atau kelompok
yang berdasar pada moral dan kepercayaan yang dianut Bersama, serta

pengalaman emosional bersama

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengertian solidaritas

sendiri merupakan suatu sikap yang dimiliki manusia secara solider atau suatu

perasaan setia kawan terhadap orang lain maupun kelompok.
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Berdasarkan beberapa pengertian diatas penulis menyimpulkan
bahwa solidaritas adalah bentuk atau suatu sikap vang di miliki setiap
individu maupun kelompok yang memiliki tujuan Bersama serta memiliki
rasa kesetiakawanan yang kuat terharap suatu individu maupun kelompok.

b. Prinsip Solidaritas

Pengungkapan rasa solidaritas seseorang terhadap orang lain maupun
kelompok membutuhkan prinsip-prinsip tertentu agar rasa solidaritas ini
dapat di ungkapkan secara cepat dan tidak melenceng dalam Pancasila
dalam kehidupan bangsa, prinsip ini nantinya di pergunakan scbagai
pedoman oleh seseorang guna melakukan penerapan rasa solidaritas
walaupun prinsip ini bukan merupakan sesuatu yang wajib untuk di pahami
karena rasa senasib dan sepenanggungan merupakan sifat alami manusia
sebagai makhluk sosial yang membutuhkan interaksi dan hubungan timbal
balik dengan orang lain. Adapun prinsip solidaritas diantaranya.

1. Rasa Persatnan.

Rasa persatuan adalah sebuah prinsip yang muncul untuk diri
sendiri atau secara kelompok schingga akan timbul perasaan yang
memiliki rasa persatuan untuk memperjuangkan dalam mewujudkan
kepentingan pribadi atau kepentingan bersama.

2. Ungkapan Timbal Balik.
Ungkapan timbal balik adalah sebuah prinsip yang terdapat pada
solidaritas yang dapat di ungkap seseorang dengan cara berkelompok

atau individu yang memiliki tujuan untuk memperkuat hubungan antar




13

sama lain, solidaritas organik banyak di temukan pada masyarakat

yang tinggal di daerah perkotaan.

2. Kelompok Sosial

Kelompok sosial terbentuk setelah di antara individu satu dengan
individu yang lain bertemu. Pertemuan antar individu yang menghasilkan
kelompok sosial haruslah berupa proses interaksitanpa di sadari sejak
lahir hingga sekarang kita senantiasa menjadi anggota bermacam-macam
kelompok kita dilahirkan dan di besarkan dalam sebuah kelompok yang
dinamakan keluarga, selain keluarga kita juga termasuk anggota kelompok
agama tertentu, anggota kelompok suku bangsa tertentu, anggota
kelompok organisasi seperti osis dan sebagainya.

Menurut KBBI, kelompok sosial adalah kumpulan manusia yang
merupakan satu kesatuan beridentitas dengan adat istiadat dan sistem
norma yang mengatur pola-pola interaksi antara manusia

Kelompok sosial merupakan suatu hal yang sering kita jumpai
lewat interaksi dalam kehidupan sehari-hari.di sadari maupun tidak
faktanya kita juga menjadi anggota dari kelompok sosial tertentu.
Terciptanya kelompok sosial itu tidak lepas dari hakikat manusia sebagai
makhluk sosial dimana setiap individu pastt memerlukan bantuan orang
lain,

Kelompok sosial yang terbentuk akibat interaksi tersebut pun

bermacam-macam tidak hanya terpaku pada satu jenis saja. Dilansir dari
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buku pengantar sosiologi (2014), karya Nurani Suyomukti, dijelaskan
jenis-jenis kelompok sosial, yaitu:

a. Kelompok Sosial Primer

Kelompok sosial primer adalah kelompok sosial yang antar
anggota bisa mengenal secara pribadi dan akrab. Kelompek sosial
primer di sebut juga sebagai face to face group karna mempunyai
hubungan interaksi yang intensif. Ciri utama kelompok sosial
primer adalah intensitas interaksi sosial yang intim lebih mengarah
pada kasih sayang, kedekatan dan keakraban.
b. Kelompok sosial sekunder

Kelompok sosial yang memiliki jumlah anggota yang besar,
tidak saling mengenal, dan interaksi sosial di dalamnya tidak
dilakukan secara langsung. Ciri kelompok sosial kelompok
sekunder, adalah kedekatan personal anggota tidak terlalu
diperhitungkan, komunikasi yang dibangun bersifat sementara dan
impersonal, serta orientasi pembentukan adalah tujuan yang ingin
di capai.
¢. Kelompok sosial formal

Kelompok sosial formal adalah kelompok sosial yang
terbentuk secara resmi demi mencapai tujuan tertentu. Kelompok
sosial formal mempunyai sistem kerja yang jelas dan mempunyai

sistem kerja yang jelas dan mempunyai program kerja yang

dibangun dalam sistem hubungan kelompok formal.
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d. Kelompok Sosial informal

Kelompok sosial informal adalah kelompok sosial yang
tidak mempunyat struktur dan organisasi yang pasti.

Menurut George C Homans (1973), mengemukakan bahwa
kelompok sosial adalah sebuah kumpulan individu yang
melaksanakan kegiatan atau interaksi serta mempunyai perasaan
untuk membentuk sebuah keseluruhan yang terorganisir serta
hubungan timbal balik.

Berdasarkan beberapa kutipan penulis menyimputkan Kelompok
Sosial adalah kumpulan dari beberapa bentuk individu dimana akan saling

melakukan kegiatan interaksi.

3. Komunitas

Komunitas adalah sebuah kelompok dari kumpulan beberapa orang
yang didalamnya terdiri atas lingkungan atau ketertarikan yang serupa
pada umumnya komunitas terbentuk karna memiliki banyak kesamaan.
Suatu komunitas terbentuk karena adanya keinginan dari para anggotanya
untuk mencapai tujuan tertentu yang telah di sepakati bersama, selain itu
komunitas juga bertujuan untuk saling memberikan bantuan sesama

anggotanya schingga dapat berkembang bersama-sama.

Menurut  Kertajaya Hermawan (2008), Komunitas adalah

sckelompok orang yang saling peduli satu sama lain lebih dari yang
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seharusnya, dimana dalam sebuah komunitas terjadi relasi pribadi yang
erat antar para anggota komunitas tersebut karena adanya kesamaan
interest atau values.

Menurut ~ Soenarno (2002). Proses pembentukannya bersifat
horisontal karena dilakukan oleh individu-individu yang kedudukannya
setara. Komunitas adalah sebuah identifikasi dan interaksi sosial yang
dibangun dengan berbagai dimensi kebutuhan fungsional.

Kekuatan pengikat suatu komunitas, terutama, adalah kepentingan
bersama dalam memenuhi kebutuhan kehidupan sosialnya yang biasanya,
didasarkan atas kesamaan latar belakang budaya, ideologi, sosial-ekonomi.
Disamping itu secara fisik suatu komunitas biasanya diikat oleh batas
lokasi atau wilayah geografis. Masing-masing komunitas, karenanya akan
memiliki cara dan mekanisme yang berbeda dalam menanggapi dan
menyikapi keterbatasan yang dihadapainya serta mengembangkan

kemampuan kelompoknya.

Menurut Loren O. Osbarn dan Martin H. Neumeyer (1984 : 59) :
“Pada dasarnya sctiap orang itu lahir dalam suatu keluarga, dan pada
mulanya dia tidak mengetahui bahwa ia merupakan anggota dari suatu
ketetanggaan. Akan tetapi, apabila dia mulai dapat berjalan serta bermain,
maka dia akan bermain dengan anak-anak tetangga atau beberapa dari
antara mereka. Dalam perkembangan selanjutnya, dia akan mengetahui

bahwa ia tinggal dalam suatu kampung atau suatu desa atau juga dalam

suatu kota.Pada tahap selanjutnya dia akan mengetahui pula bahwa dia
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nrerupakan anggota suatu bangsa atau suatu negara”.Deskripsi tersebut di
atas menunjukkan bahwa seseorang itu dapat merupakan anggota dari
beberapa kelompok, kecuali keluarga (sebagai primary group) kesemuanya
mungkin dapat dikategonikan sebagai community atau komunitas,

Menurut Wenger (2002) Dalam komunitas manusia, individu-individu

di dalamnya dapat memiliki maksud, kepercayaan, sumber daya, preferensi,
kebutuhan, risiko dan sejumnlah kondisi lain yang serupa.
Menurut Crow dan Allan, Komunitas dapat terbagi menjadi 2
komponen:

1. Berdasarkan Lokasi atau Tempat Wilayah atau tempat sebuah
komunitas dapat dilihat sebagai tempat dimana sekumpulan orang
mempunyal sesuatu yang sama secara geografis .Berdasarkan
Minat Sekelompok orang yang mendirikan suatu komunitas
karena mempunyai ketertarikan dan minat yang sama, misalnya
agama, pekerjaan, suku, ras, maupun berdasarkan kelainan
seksual,

2. Berdasarkan pernyataan di atas komunitas terbentuk karna memili
persamaan-persamaan dan tujuan yang sama.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa
Komunitas adalah sebuah kelompok dari kumpulan beberapa orang yang
didalamnya terdiri atas lingkungan atau ketertarikan yang serupa pada

umumnya komunitas terbentuk kama memiliki banyak kesamaan. Suatu

komunitas terbentuk karena adanya keinginan dari para anggotanya unutk
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mencapai tujuan tertentu yang telah di sepakati bersama, selain itu komunitas
juga bertujuan untuk saling memberikan bantuan sesama anggotanya schingga

dapat berkembang bersama-sama.

4. Ibu Rumah Tangga

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) , ibu rumah tangga
dapat diartikan sebagai scorang wanita yang mengatur penyelenggaraan
berbagai macam pekerjaan rumah tangga , atau ibu rumah tangga merupakan
seorang istrl (ibu) yang hanya mengurusi berbagai pekerjaan dalam rumah
tangga (tidak bekerja di kantor).Jadi, ibu rumah tangga merupakan istilah yang
digunakan untuk menggambarkan seorang wanita yang telah menikah serta
menjalankan pekerjaan rumah keluarga merawat anak-anaknya, memasak,
membersihkan rumah dan tidak bekerja di luar rumah. Seorang ibu rumah
tangga sebagai wanita menikah yang bertanggung jawab atas rumah
tangpanya..

Menurut Widiastuti (2009), menjelaskan bahwa ibu rumah tangga
sebagai wanita yang telah menikah dan menjalankan tanggung jawab
mengurus kebutuhan-kebutuhan dirumah.

Menurut Biddle (1998) Peranan Ibu Rumah tangga dalam keluarga
peran juga dapat diartikan sebagai perilaku yang berkenaan dengan siapa yang
memegang posisi tertentu. Posisi mengidentitikasi status atau tempat
seseorang dalam suatu sistem sosial.

Peran adalah seperangkat tingkah laku yang diharapkan oleh orang

lain terhadap kedudukan dalamn suatu sistem. Sistem membutuhkan sentuhan
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atau tindakan seseorang yang dapat mengelota, menjaga, merubah, dan
memperbaiki suatu sistem. Suatu sistem membutuhkan peran dari seseorang.
Peran di pengaruhi oleh keadaan sosial baik dari dalam maupun dari luar dan
bersifat stabil” (Ali, 2002).

Menurut Shanf Baghir (2003:64) di antara peran penting ibu rumah
tangga dalam keluarga adalah Ibu sebagai manager sebagai seorang manager,
seorang 1bu rumah tangga mampu mengintegrasikan berbagai macam
karakter, berbagai inacam keadaan/kondisi anggota keluarganya ke dalam satu
tujuan rumah tangga. Ibu rumah tangga berperan menjadi sosok pengatur
kelangsungan roda rumah tangganya schari-hari.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti dapat menyimpulkan secara
umum seorang ibu rumah tangga adalah orang yang sudah menikah memiliki

peran sebagai istr, ibu dan pekerja rumah tangga.
5. Pengolahan

Menurut Prajudi Atmosudirjo (1982) Defenisi pengolahan adalah
kegiatan pemanfaatan dan pengendalian atas semua sumber daya vang
diperlukan untuk mencapai ataupun menyelesaikan tujuan tertentu.

Menurut Sondang P. Siagian, (1997), Arti pengolahan adatah
keterampilan untuk mencapai suatu hasil tertentu dengan menggunakan tenaga
atau bantuan orang lain.

Menurut George R. Terry (2006), Adapun pengertian pengolahan

pemanfaatan sumber daya manusia ataupun sumber daya lainnya yang dapat
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diwujudkan dalam kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan
pengawasan untuk mencapat suatu tujuan tertentu.

Berdasarkan pengertian diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa
pengolahan merupakan suatu kegiatan yang melibatkan sesorang untuk

mencapai tujuan tertentu dengan memanfaatkan sumber daya yang ada.

6. Ikan Layang

Ikan didefinisikan secara umum sebagai hewan yang hidup di air,
bertulang belakang, poikiloterm (hewan yang suhu tubuhnya kira-kira sama
dengan suhu lingkungan sekitarnya / hewan berdarah dingin), bergerak dengan
menggunakan sirip, bernatas dengan insang, dan memiliki gurat sisi (linea
lateralis) sebagai organ keseimbangannya.

Ikan dapat digunakan sebagai bioindikator karena mempunvyai daya
respon terhadap adanya bahan pencemar. Ikan dapat menunjukkan relasi
terhadap perubahan fisik air maupun terhadap adanya senyawa pencemar yang
terlarut dalam batas kosenirasi tertentu. (Chahaya, 2003).

Menurut Onnay (2011), Ikan adalah anggota vertebrata poikiloterinik
(berdarah dingin) yang hidup di air dan bernapas dengan insang. Ikan
merupakan kelompok vertebrata yang paling beraneka ragam dengan jumiah
spesies lebih dari 27,000 di seluruh dunia. Tkan dibagi menjadi ikan tanpa
rahang (kelas Agnatha, 75 spesies termasuk lamprey dan ikan hag), ikan

bertulang rawan (kelas Chondrichthyes, 800 spesies termasuk hiu dan pari),

dan sisanya tergolong ikan bertulang keras (kelas Osteichthyes).
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Ikan layang merupakan salah satu hasil perikanan lepas pantai yang

terdapat di Indonesia. Ikan ini termasuk jenis pemakan zooplankton, hidup di

dekat permukaan laut (pelagis) dan membentuk gerombolan besar. Klasifikasi

ikan layang (Saanin 1984) adalah sebagai berikut:

Filum

Sub filum

Kelas

Sub kelas

Ordo

Sub ordo

Famili

Genus

Spesies

: Chordata

: Vertebrata

: Pisces

: Teleoster

: Percomorphi

- Percoidea

. Caringidae

: Decapterus

: Decapterus sp

Bagian punggung ikan layang berwarna biru kehijauan dan bagian

perutnya berwarna putih perak sedangkan sirip-siripnya berwarna kuning

kemerahan. Bentuk tubuhnya memanjang dan dapat mencapai 30 cm. Pada

umuninya, rata-rata panjang badan ikan layang adalah cm. Ikan layang

memiliki dua sirip punggung, dua sirip tambahan di belakang sirip punggung

kedua dan satu sirip tambahan di belakang sirip dubur. Ikan layang memiliki

Sirip.
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Berdasarkan kutipan diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa ikan
layang merupakan ikan laut yang memiliki tulang belakang dan merupakan

ikan yang hidup dengan bergerombol.

B. Tinjauan Teori.

Berdasarkan penelitian, teori yang digunakan adalah teori Solidaritas
Sosial, menurut Durkheim solidaritas merupakan suatu keadaan hubungan
antara individua tau kelompok yang di dasarkan pada perasaan moral dan
kepercayaan yang dianut bersama dan di perkuat pleh pengalaman emosional
bersama solidaritas menekankan keadaan hubungan antara individu dan
kelompok dan mendasari keterikatan bersama dalam kehidupan dengan di
dukung nilai-nilai moral dan kepercayaan yang hidup dalam masyarakathidup
nyata dari kehidupan bersama akan melahirkan pengalaman emosional,
sehingga memperkuat hubungan antar mercka. Durkheim membedakan antara
masyarakat-masyarakat yang bercirikan faktor solidaritas mekanis dengan
yang memiliki solidaritas organis. Pada masyarakat yang memiliki ciri
solidaritas mekanis warga-warga masyarakat belum mempunyai diferensiasi
dan pembagian kerja lagi pula pada warga masyarakat mempunyai
kepentingan-kepentingan yang sama dan kesadaran yang sama pula. Adapun
masyarakat dengan solidaritas organis yang merupakan perkembangan dari
masyarakat dari masyarakat denga solidaritas mekanis, telah mempunyai

pembagian kerja yang di tandai dengan derajat spesialisasi tertentu. Apabila

solidaritas tersebut mengalami kemunduran maka mungkin timbul keadaan
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anomie, dimana para warga masyarakat tidak lagi mempunyai pedoman untuk

mengukur kgiatan kegiatan dengan nilai dan norma yang ada.

I. Solidatritas Mekanik

Durkeim menggunakan istilah mekanis untuk menganalisa
masyarakat secara menyeluruh, solidaritas mekanis menekankan pada
suatu kesadaran bersama, dengan totalitas kepercayaan yang sama pula.
Solidaritas mekanis tergantung pada individu yang memiliki sifat atau

perilaku yang sama dan menganut kepercayaan yang sama.

2. Solidaritas Organik

Berbanding terbalik dengan solidaritas mekanik dimana
pembagian kerja bertambah besar dan kehidupan yang bergantung antara
masyarakat yang tinggi. Saling ketergantungan itu bertambah sebagai hasil
dari bertambahnya spesialisasi dan pembagian pekerjaan yang
memungkinkan dan menggairahkan bertainbahnya perbedaan perbedaan
dikalangan individu, munculnya perbedaan di kalangan individu yang
diakibatkan oleh pembagian kerja yang begitu kuat. Dapat mengubah
kesadaran kolektif yang ada pada masyarakat sederhana, solidaritas
organis biasa terpadat pada masyarakat perkotaan, masyarakat yang

heterogen, karena pembagian kerja yang semakin tinggi sehingga tingkat

solidaritas organis itu muncul.




C. Kerangka Pikir,
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Dalam memperhatikan uraian yang telah dipaparkan terdahulu,

maka pada bagian ini akan diuraikan beberapa hal yang dijadikan penulis

sebagai landasan berpikir untuk kedepannya. Landasan yang dimaksud akan

lebih mengarahkan penulis untuk menemukan data dan informasi dalam

penelitian ini guna memecahkan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya.

Untuk itu maka penulis menguraikan landasan berpikir pada gambar di bawah

ni.

Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir.
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D. Penelitian Relevan

Penelitian relevan adalah suatu penelitian sebelumnya yang sudah perah
dibuat dan dianggap cukup relevan atau mempunyai keterkaitan dengan judul
dan topic yang akan diteliti yang berguna untuk menghindari terjadinya
pengulangan penelitian dengan pokok permasalahan yang sama.

Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa penelitian
relevan adalah suatu penelitian terdahulu yang benar-benar ada dibuat oleh
peneliti lain yang mempunyai keterkaitan atau hubungan dengan judul yang akan
diteliti, dengan tujuan agar tidak terjadi penelitian atau pengulangan penelitian
yang sama.
Adapun penelitian relevan yaitu:
1. Anugrah Alamsyah (2016), Solidaritas sosial masyarakat sosial
nelayan dalam penengkapan ikan dikelurahan Bentengnge Kecamatan
Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba, adapun hasil penelitiannya vaitu:
1. Gambaran kelompok nelayan di Kelurahan Bentengnge dapat di
lihat dani aktivitas keseharian nelayan dalam penangkapan ikan
dengan dibentuknya kelompom-kelompok nelayan, adanya
kelompok tersebut membuat nelayan merasa terbantu melalui
program-program khususnya dalam menggunakan teknologi ketika
melaut sehingga pendapatan ikan biss lebih meningkat.

2. Bentuk solidaritas sosial menujukkan hubungan antar individu

dengan individu, individu dengan kelompok, kelompok dengan
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kelompok di masyarakat berdasarkan kuatnya ikatan perasaan dan
kepercayaan.

3. Persamaan dengan judul penulis dimana dalam kelompok
masyarakat atau setiap individu saling membantu dan bekerja sama

melakukan kegiatan dalam menangkap dan mengotah ikan,

Muh.Supriadi  (2017).  Peranan istri dalam  meningkatkan
kesejahteraan keluarga desa Tamalate kecamatan Galesong Utara kabupaten
Takalar. Adapun hasil penelitiannya yaitu aktivitas perekonomian istri
nelayan di desa Tamalate kecamatan galesong utara kabupaten Takalar
merupakan serangkaian kegiatan ibu rumah tangga yang berkaitan dengan
peningkatan ketahanan ekonomi keluarga guna mencapai kesejahteraan
keluarga. Perbedaan dan persamaan penelitian tersebut dengan judul
penelitian penulis yaitu dimana pada penelitian tersebut mengkaji tentang
bagaimana peningkatan kesejahteraan dalam suatu keluarga khususnya
keluarga nelayan sedangkan penelitian ini mengkaji tentang pemanfaatan
sumber daya alam yang tersedia. Adapun persamaannya yaitu sama-sama

mengkaji tentang peranan seorang ibu rumah tangga atau istri nelayan.




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Kualitatif yang bersifat
dekriptif, berupa gambaran situasi yang ada di lapangan. Penelitian ini
dilakukan agar dapat mengetahui dan memahami  situasi dan kondisi
masyarakat Kecamatan Biduk-biduk yang dilakukan secara menyeluruh dan
mendalam serta menggunakan pendekatan Studi Kasus yaitu penelitian yang
dilakukan terfokus pada suatu kasus tertentu untuk di amati dan di analisis
secara cermat sampai tuntas kasus yang di maksud dapat berupa tunggal
maupun jamak misalnya berupa individu atau kelompok . Disini perlu di
lakukan analisis sccara tajam terhadap berbagai faktor yang terkait dengan
kasus tersebut schingga akan di peroleh kesimpulan yang akurat ( Sutedi,
2009:61).

Fenomena yang menjadi kasus penelitian ini adalah tentang solidaritas
kelompok sosial (studi komunitas ibu rumah tangga dalam pengolahan ikan
layang di Kecamatan Biduk-biduk Kabupaten Berau Provinsi Kalimantan

Timur).

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Untuk melakukan suatu penelitian dibutuhkan pula lokasi dan waktu
penelitian ini dilaksanakan di Kampung Biduk-biduk Kabupaten Berau

Provinsi Kalimantan Timur. Pemilihan lokasi penelitian ini dikarenakan lokasi
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in1 merupakan salah satu wilayah pengembangan home industri dan juga
merupakan daerah pesisir kabupaten Berau dengan scbagian besar
penduduknya merupakan seorang nelayan. .

Penelitian ini dilaksankan selama kurang lebih dua bulan, mulai dari bulan

Januan 2021 sampai Februari 2021,

No. | Jenis kegiatan Bulan 1 Bulan 2

1. Pengusulan Judul

2. Penyusunan proposal

3. Konsultasi pembimbing
4. Seminar proposal

5. Pengurusan izin penelitian

C. Fokus Penelitian.

Menurut Burhan Bungin (2005), fokus penelitian adalah pokok asal yang
hendak diteliti, mengandung penjelasan mengenai dimensi-dimensi apa yang

menjadi pusat penelitian dan hal yang kelak dibahas mendalam dan tuntas.

Fokus penelitian merupakan pemusatan konsentrasi terhadap tujuan
penelitian yang sedang dilakukan. Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa fokus penelitian adalah pokok yang akan diteliti, dan

memiliki penjelasan terkait penelitian yang akan dibahas serta terfokus pada

tujuan penelitian yang akan dilakukan.




29

Adapun fokus penelitian berkaitan dengan rumusan masalah adalah:

1. Eksistensi dari kelompok sosial komunitas ibu rumah tangga dalam
pengolahan ikan layang Kampung Biduk-Biduk Kabupaten Berau
Provinsi Kalimantan Timur

2. Bentuk Solidaritas kelompok sosial (studi pada komunitas ibu rumah
tangga dalam pengolahan ikan layang di Kampung Biduk-Biduk
Kabupaten Berau Provinsi Kalimantan Timur

D. Informan Penelitian

Tekntk pengumpulan informan yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah purposive sampling vyaitu informan di pilih atau di tentukan secara
sengaja oleh peneliti dengan menggunakan pertimbangan tertentu. Dalam hal ini
yang dimaksud adalah komunitas ibu rumah tangga vang ada di biduk-biduk
yattu.

a) Informan kunci, berjumlah ! orang yaitu ketua komunitas vyang
mengetahui secara umum mengenai proses pengolahan ikan layang di

Kampung Biduk-biduk.

No. Nama pekerjaan Umur

1. NH IRT 42 tahun

b) Informan utama, berjumiah 5 orang yang ikut serta dalam aktivitas

pengolahan maupun pemasaran pengolahan ikan layang di Kampung

Biduk-biduk.




No. Nama Pekerjaan Umur
1. IR IRT 41 tahun
2. EP honorer 35 tahun
3. N honorer 36 tahun
4. NR IRT 41 tahun
5. RW IRT 38 tahun

¢) Informan pendukung, berjumlah 4 orang masyarakat setempat

mengetahui adanya aktivitas pengolahan tkan layang tersebut.

No. Nama Pekerjaan Umur
1. N H IRT 39 tahun
2. NL IRT 35 tahun
3. DS IRT 40 tahun
4, NA IRT 39 tahun

E. Jenis dan Sumber Data

Adapun jenis dan sumber data ada 2 yaitu :

a. Data Primer

a0

yang

Data Primer merupakan data yang diperoleh langsung dan objek yang

diteliti.

Berdasarkan pengertian tersebut maka disimpulkan bahwa Data primer

adalah data yang didapat secara langsung tanpa melalui perantara, atau dalam

artian peneliti terjun langsung kelapangan untuk mendapatkan data.
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b. Data sekunder
Data sekunder merupakn data yang sudah dalam bentuk jadi, seperti data
dalam dokumen dan publikasi.
Berdasarkan penegertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa data

sekunder adalah data yang didapatkan dengan melalui dokumen dan publiksi.
F. Instrumen Penelitian

Instrument penelitian adalah alat yang digunakan untuk keperluan dalam
penelitian guna membantu peneliti dalam mengambil dan mengumpulkan data
sehingga data yang diberikan memiliki kualitas yang baik. Adapun instrumen
yang digunakan adalah :

1. Penelit: rtu sendiri, dengan cara mengamati, bertanya, mendengar, meminta
dan mengambi! data penelitian.

2. Kamera atau alat pengambil gambar sejenis yang bertujuan untuk
pembuktian data secara visual, dengan adanya kamera tersebut,

3. Alat perekam atau Recording : alat ini digunakan untuk memudahkan
peneliti dalam mengulas hasil wawancara dengan mendengarkan hasil
rekaman dan informan penelitian dan juga sebagai alat untuk membantu
menjelaskan hasil dan lembar observasi.

4. Buku tulis dan pulpen sebagai alat untuk mencatat hal-hal yang
disampaikan oleh informan.

5. Lembar observasi adalah daftar cek yang berisikan daftar dari semua aspek

yvang diamati. Dengan pedoman tersebut observer (pengamat) memberi
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tanda cek (V) untuk menentukan “ada atau tidak ada” sesuatu berdasarkan

hasil pengamatan.
G. Teknik Pengumpulan Data

Tekmk pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian adalah sebagai
berikut:

I. Observasi
Observasi dilakukan penelitian dengan terjun langsung ke lapangan.
Melihat keadaan sekitar yang ada di Kecamatan Biduk-biduk, dan peran
komunitas ibu rumah tangga dalam pengolahan ikan layang di Kecamatan
Biduk-biduk yang akan diteliti.

2. Wawancara
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik
wawancara semi terstruktur, dimana dalam melakukan wawancara lebih
bebas dan lebih terbuka dalam menentukan permasalahan. Wawancara
dilakukan untuk mendapatkan informasi dan peneliti harus mengajukan
pertanyaan kepada partisipan mengenai solidaritas kelompok sosial (studi
komunitas 1ibu rumah tangga dalam pengolahan ikan layang di Kecamtan
Biduk-biduk Kabupaten Berau Provinsi Kalimantan Timur).

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah proses pengumpulan data-data seperti dokumen
biasanya berbentuk surat-surat, catatan harian, gambar atau foto dan
sebagainya. Dokumentasi pelengkap dari wawancara dan observasi, karena

dokumentasi digunakan pada saat melakukan observasi dan wawancara
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terhadap informan penelitian yang berlangsung dilapangan dengan
pengambilan gambar dan video peserta didik ketika lebih mengutamakan
mencari upah/gaji dan enggan kesekolah .

H. Teknik Analisis Data

Penelitian ini adalah penelitian pendekatan studi kasus , maka analisis
tersebut berlangsung sejak pertama kali terjun ke lapangan sampai pengumpulan
data dan memjawab sejumiah permasalahan yang ada, selanjutnya fakta yang
diperoleh di lapangan dengan menuliskan, mengedit, mengklarifikasikan dan
kemudian dilanjutkan ke penyajian.

Analisis data dilakukan dengan pertimbangan mempermudah mengadakan
penyesuaian jika inenemui kenyataan ganda dan mencari data pendukung yang
relevan untuk memperkuat penarikan kesimpulan. Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini berdasarkan yang di kemukakan oleh Miles dan Huberman
(dalam Sugiyono 2010:246) yaitu:

1. Pertama-tama reduksi data, data yang diperoleh dari lapangan dicatat
secara rinci dan diteliti kemudian dipilih data yang penting membuat
kategori sehingga data yang diperoleh dilapangan akan mudah di pahami.
Reduksi data yang dilakukan dalam penelitian adalah hasil wawancara
yang diperoleh di lapangan. Kemudian memperbaiki hasil wawancara
dengan informan.

2. Penyajian data, sctelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
menampil  imi menyangkut identitas informan, dan hal-hal vyang

menyangkut rumusan masalah dalam penelitian.
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3. Yang ketiga adalah penarikan kesimpulan, berarti data yang sudah
melalui penyajian akan di tarik kesimpulan berdasarkan apa yang di
peroleh dilapangan secara keseluruhan.

I. Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data adalah proses mengtriangulasikan tiga data yang
terdiri dari data observasi, wawancara, dan dokumen. Adapun alat yang
digunakan untuk menguji keabsahan data yaitu:

Adapun Langkah-langkah triangulasi, yaitu:

1). Triangulasi sumber data, yang dilakukan dengan cara mencari data dar
banyak sumber informan, yaitu orang yang terlibat langsung dengan objek
kajian.

2). Tnangulasi Pengumpul data (dilakukan dengan cara mencari data dan
banyak sumber informan.

3). Triangulasi Metode, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
bermacam-macam metode pengumpulan data (observasi, interview, studi
dokumentasi, fokus group dan

4). Tnangulasi teori, dilakukan dengan cara mengkaji berbagai teori relevan,
sehingga dalam hal ini tidak digunakan teori tunggal tapi dengan teori vang

jamak.



BABIV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Lokasi Penelitian

Kampung Biduk-Biduk yang terletak di Kabupaten Berau, Kalimantan
Timur merupakan kampung yang penduduknya berasal dari Pulau Sulawesi.
Nama Biduk-Biduk berasal dari bahasa Bugis yang berarti tempat yang
banyak disinggaht oleh kapal-kapal nelayan. Letak Biduk-Biduk yang
strategis dengan pemandangan yang indah merupakan tempat singgah yang

menarik bagi nelayan untuk beristirahat.

Sejarah terbentuknya kampung Biduk-Biduk terdiri atas dua versi.
Menurut versi pertama yang dikemukakan oleh sesepuh kampung bahwa
sejarah berawal dari menikahnya Putri Solok yang berasal dari Filipina
dengan Mahmude yang berasal dari Sulawesi dan bermukim di pulau
Kaniungan. Tahun 1909 Kalla yang merupakan keturunan Putri Solo dari
Filipina dan Mahmude mencari nelayannya yang belum kembali pulang dan
sedang singgah di suatu tempat. Kalla menemukan kapal-kapal nelayannya
stnggah di suatu tempat yang ramai dengan kapal-kapal nelayan lain. Tempat
yang strategis, potensi ekonomi dan pemandangan yang indah menjadi daya
tarik bagi Kalla. Tahun 1912 Katla dan keluarganya pindah ke Biduk-biduk
dan Mahmude menjabat sebagai Kepala Kampung di desa Biduk-biduk.
Menurut informasi sesepuh desa, perekonomian masyarakat desa Biduk-

biduk meningkat saat Kalla bermukim di sana. Lokasi yang strategis sebagali

tempat persinggahan kapal, menjadikan kegiatan perniagaan berjalan lancar
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dan pendapatan masyarakat meningkat. Kalla menjadi orang yang sangat

berpegaruh di Biduk-biduk saat itu.

Versi kedua menceritakan bahwa nama kampung Biduk-Biduk
diambil dan sejarah zaman perampokan di mana pada zaman itu banyak
sekali perahu-perahu kecil perampok yang berlabuh dan singgah di tempat
itu. Perahu-perahu dari pulau Kaniungan juga singgah berlabuh di tempat
yang sama untuk melanjutkan perjalanan ke Tanjung Buaya-buaya. Saat
perampok sudah tidak lagi berlabuh atau sudah tidak ada lagi maka pada
tahun 1910 datanglah dua suku Bajau yaitu Si Keppang alias Majahaba
sekeluarga dan Ma Sulung sekeluarga. Kedua Keluarga ini lalu membuka
kebun dan pada tahun yang sama juga berdatangan orang-orang dari pulau
Kaniungan dan dan Sulawesi Tengah. Tempat itu diberi nama Biduk-biduk

yang artinya perahu-perahu kecil.

Kepala Kampung pertama kampung Biduk-Biduk dijabat oleh
Mahmude dari tahun 1912-1937. Tahun 1937-1943 Kepala Kampung dijabat
oleh Achmad dan pada tahun 1943-1944 Kepala Kampung dijabat oleh Arifin

bin H. Badrun.

Kurang lebih selama satu tahun masa jabatan sebagai Kepala
Kampung, Arifin bin H. Badrun ditangkap oleh pasukan Jepang bersama 50
orang warganya dan di bawa ke Balikpapan dengan alasan telah memberi
makan tentara sekutu. Sejak Arifin bin H. Badrun ditangkap, terjadi

kesenjangan di kampung schingga tahun 1944-1950 Kepala Kampung
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digantikan oleh Jawi. Tahun 1950-1954 posisi Kepala Kampung digantikan
oleh Sondong. Setelah menjabat sebagai Kepala Kampung selama 4 tahun,
Sondong mengundurkan diri dari jabatannya. Pemilihan Kepala Kampung
pertama kahi dilaksanakan pada tahun 1954 setelah Sondong mengundurkan
dirt dan Kepala Kampung terpilih pertama dijabat oleh H. Mulia Pute. Nama
kampung diubah menjadi desa pada masa pemerintahan beliau. Desa Biduk-
Biduk mendapatkan penghargaan sebagai Desa Teladan pada masa
pemerintahan beliau. Tahun 1980 H. Mulia Pute mengundurkan diri dari
Jabatannya untuk memberikan kesempatan kepada generasi berikutnya untuk

memimpin desa Biduk-Biduk.

Setelah H. Mulia Pute mundur dari jabatannya, tahun 1980 terpilihiah
kepala desa yang dijabat oleh H. Hasboellah Achmad. Desa Biduk-Biduk
menerima penghargaan kembali sebagai Desa Teladan pada masa
pemerintahan H. Hasboellah Achmad. Beliau menjabat sebagai Kepala
Kampung selama 23 tahun dari tahun 1980-2003. Beliau tidak mencalonkan
kembali sebagai Kepala Desa pada masa pemilihan berikutnya untuk

memberikan kesempatan pada generasi berikutnya untuk memimpin desa.

Tahun 2003 terpilihlah H. Darmani sebagai Kepala Desa untuk masa
jabatan 2003-2008 dan nama desa diubah menjadi nama kampung kembali
berdasarkan Peraturan Pemerintah Kabupaten Berau. Setelah masa jabatan H.
Darmani berakhir, pemilihan Kepala Kampung ditaksanakan dan terptlihlah
Mudassir.T sebagai Kepala Kampung. Mudassir T memindahkan kantor

pemerintahan lama ke kantor yang lokasinya lebih strategis di J1. Manunggal
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87. Mudassir. T menjabat sebagai Kepala Kampung selama 5 tahun dari 2008-
2014, selanjutnya kepala kampung dijabat oleh Abbas Saleng, Abbas Saleng
mengabat selama 6 (enam ) tahun (2014-2019) sesuai dengan ketentuan dalam
undang-Undang Desa nomor 6 Tahun 2014, dan saat ini Kepala Kampung

baru dijabat oleh Kasimmuddin.

B. Letak Geografis

Kampung Biduk-Biduk merupakan salah satu dari 6 kampung
diwilayah Kecamatan Biduk-Biduk yang terletak di sebelah pesisir Selatan
Kabupaten Berau, Kalimantan Timur, berada pada tiuk koordinat 1°223°045™
Lintang Selatan, 118°735°685” Bujur Timur. Jarak Kampung Biduk-Biduk ke
ibu kota kecamatan adalah sekitar 2 km atau dapat ditempuh selama 10 menit
perjalanan darat dengan menggunakan mobil atau sepeda motor, sedangkan
jarak ke ibu kota kabupaten adalah sekitar 280 ki atau dapat ditempuh selama
6 jam perjalanan darat dengan menggunakan mobil atau sepeda motor.
Tipologi kampung merupakan daerah dataran rendah, sebagaian daerahnya
perbukitan dan daerah pesisir pantai dengan garis pantai sepanjang +15 Km.

Kampung Biduk-Biduk memiliki luas wilayah kurang lebih 14.865.47
Ha. Kampung Biduk-Biduk terbagi atas 4 wilayah Rukun Tetangga (RT) dan
tiap wilayah memiliki nama jalan dan nama wilayah, berikut adalah
pembagian wilayahnya:

a. RT.01 :Jalan Kallak, Labuan Kelambu
b. RT.02 : Jalan Belimbing, Bangkuduan

¢. RT.03 :Jalan Kijang, Jalan Pendidikan dan Jalan Manunggal 87
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d. RT.04 : Jalan Majahaba, Biduk-Biduk

Secara geografis Kampung Biduk-Biduk berbatasan dengan:
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Kampung Biduk-Biduk didiami oleh mayoritas suku Bugis dengan
persentase sebesar 67% dan Mandar sebesar 30%. Sisannya sekitar sebesar
3% berasal dari suku Bajau, Jawa, Timor, Flores, Ternate, Buton, dan Banjar.
Berdasarkan rekapitulasi jumlah penduduk Kampung Biduk-biduk, jumlah
Kepala Keluarga (KK) sebanyak 492 KK. Total jumlah penduduk kampung

Biduk-biduk sebanyak 1.834 jiwa yang terdiri dari jumlah penduduk laki-laki
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sebanyak 931 jiwa dan jumlah penduduk perempuan sebanyak 903 jiwa, yang
tersebar di 4 (empat) Rukun Tetangga (RT). Adapun agama dan kepercayaan
mayoritas beragama Islam dan sisanya Kristen dan Khatolik, dengan semua
status berkewarganegaraan Indonesia.

Dengan adanya pembauran melalui pola perkawinan antara suku, maka
hubungan antara masyarakat dapat terjalin dengan baik sehingga keadaan
tersebut secara efektif dapat menghindarkan adanya benturan-benturan antara
kelompok masyarakat. Selain itu masyarakat juga masih mempertahankan
tradisi semangat gotong-royong baik melalui acara-acara pesta pernikahan,
kegiatan keagamaan, peringatan hari ulang tahun kampung, bersih lingkungan
dan kegiatan lainnya. Demikian pula dengan tingkat pendidikan penduduknya
bervariasi mulai dari tingkat SD sampat Starata 2, dimana rata-rata menempuh

pendidikan sampai tingkat SLTP/sederajat.

Secara rinct kondisi sosial tentang suku, jumlah penduduk dan tingkat

pendidikan tersaji dalam table sebagai berikut:

C. Keadaan Penduduk Berdasarkan Etnis Suku/Bangsa.

Interaks: antar sesama penduduk kampung Biduk-Biduk dengan
adanya etnts sukwbangsa yang beragam tidak menghambat sosialisasi antar
penduduk sehingga menciptakan rasa saling menghargai serta dapat menerima

berbagai perbedaan yang ada.



Tabel 1. Suku Bangsa

41

NO SUKU BANGSA JUMLAH/ORANG
1. | Suku Bugis 1.410 Orang
2. | Suku Mandar 120 Orang
3. | Suku Bajau 15 Orang
4. | Suku Jawa 248 Orang
5. | Suku Banjar 105 Orang
6. | Suku Berau 3 Orang
7. | Suku Tidung 1 Orang
8. [ Suku Kaili 4 Orang
9. | Suku Tator 2 Orang

JUMLAH 1.909 Orang

Sumber data: Kantor Kelurahan Kampung Biduk-Biduk 2020

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari jumtah 1.909 orang kampung

Biduk-Biduk, diantaranya merupakan mayoritas suku bugis dengan penduduk

1.410 orang,



42

D. Keadaan Penduduk Berdasarkan Pemeluk Agama.

Penduduk kampung Biduk-biduk dengan berbagai perbedaan yang
dimiliki selain etnis suku/bangsa, agama merupakan salah satu pembeda yang
cukup mendasar diantara penduduk di kampung Biduk-Biduk tetapi dengan
adanya perbedaan agama, perbedaan tersebut tidak menghambat setiap
penduduk untuk saling berinteraksi dan menciptakan keharmonisan serta

keakraban antar penduduk kampung Biduk-Biduk.

Tabel 2. Pemeluk Agama

ISLAM PROTESTAN | KHATOLIK | HINDU | BUDHA

1.901 Orang 8 Orang - = -

Sumber data: Kantor Kelurahan Kampung Biduk-Biduk 2020
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dari 1.909 jumlah penduduk
di kampung Biduk-Biduk, terdapat 1.901 orang diantaranya memeluk agama

islam dan 8 orang memeluk agama Protestan.

E. Fasilitas Sosial

Fasilitas yang ada di Kampung Biduk-Biduk dapat di katakan cukup
memadai, selain itu sebagian besar fasilitas yang ada dapat digunakan atau
berfungsi sampai sekarang.

Tabel 3. Fasilitas Sosial

NO. Jenis Sarana Umum Jumlah

1. | Kantor Pemerintah 1 Unit
Kampung




2. | Gedung BPU 1 Unit
3. | Gedunmg TK 3 Unit
4. | Gedung TPA 3 Unit
5. | Gendung SD/MI 4 Unit
6. | Gedung SMP/MTS 2 Unit
7. | Gedung SMA I Unit
8. | Jembatan 2 Buah
9. | Dermaga 4 Buah
10. | Posyandu 3 Unit
11. | Pos Kamling 1 Buah
12. | Gedung Pusban 1 Unit
13. | Gedung Puskesmas I Unit
14. | Lapangan Sepak Bola 2 Buah
15. | Lapangan Bola Volly 1 Buah
16. | Gedung Koperasi I Unit
17. | Unit BPM (APMS) | Unit
18 | Masjid 3 Unit
19. | Surau 4 Unit
20. | Tempat Pusat Informasi 1 Unmit
Nelayan
21. | PDAM I Unit
22. | Pabrik Es 1 Unit
23. | Pabrik Pengolah Kelapa 1 Unit
24. | Pusat Informasi Nelayan I Unit

(PIN)
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25. { Jalan Aspal 9 KM
26. | Jalan/Gang Pemukiman 5 Unit
27. | Gedung Perpustakaan 1 Unit
28. | Kantor Bank BPD 1 Unit
29. | Kantor Koramil I Unit
30. | Kantor Camat I Unit
31. | Kantor BPBD | Unit
32. |PLN 1 Unit

Sumber data: Kantor Kelurahan Kampung Biduk-Biduk 2020

Biduk sebagai sarana pendukung bagi masyarakat setempat. Dengan adanya
fasilitas terscbut masyarakat Kampung Biduk-Biduk dapat melakukan

aktivitas dengan mudah guna meningkatkan kesejahteraan hidup.

F. Keadaan Penduduk Berdasarkan Jenis Pekerjaan.

Tabel diatas merupakan fasilitas yang ada di Kampung Biduk-
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Ekonomi Masyarakat Kampung Biduk-Biduk terdiri dari 3 Kriteria

vaitu, ekonomi lemah, sedang dan kaya. Sebagian besar penduduk kampung

Biduk-Biduk berada di ekonomi sedang, Berdasarkan jenis mata pencaharian

penduduk dapat dilihat dari tabel berikut :



Tabel.4 Jenis Pekerjaan

Jenis Pekerjaan Jumlah
Pegawai Negn Sipil (PNS) 72 Orang
Pegawai Honorerz 43 Orang
Pedagang 7 Orang
Penjahit 6 Orang
Montir 9 Orang
Tukang Batu 4 Orang
Tukang Kayu 13 Orang
Petani 69 Orang
Nelayan 156 Orang
Sopir 22 Orang
Bidan Kesehatan 1 Orang

45

Sumber data: Kantor Kelurahan Kampung Biduk-Biduk 2020

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk

Kampung Biduk-Biduk memiliki pekerjaan sebagai nelayan.

G. Keadaan penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan.

Jika dilihat dan fasilitas pendukung sarana dan prasarana dalam
Pendidikan serta tenaga pendidik yang cukup memadai dapat dikatakan

tingkat pendidikan di Kampung Biduk-Biduk juga cukup baik.



Tabel 5. Jumlah Penduduk berdasarkan Tingkat Pendidikan
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NO. TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH/ORANG
I. | PAUD/TK 73 Orang
2. | Sekolah Dasar (SD) 273 Orang
3. | Tamat SD 338 Orang o
4. | Tidak Tamat SD 55 Orang
5. | SLTP 119 Orang
6. | Tamat SLTP 218 Orang
7. | SLTA 69 Orang
8. | Tamat SLTA 285 Orang
9. | Akademik/ D1-D2-D3 29 Orang
10. | Sedang S1 83 Orang
11. | Tamat Sarjana/ S1-82 76 Orang
12. | Tidak Sekolah 34 Orang
13. | Belum Sekolah 255 QOrang
14. | Paket C I Orang
15. | PaketB 1 Orang

Sumber data: Kantor Kelurahan Kampung Biduk-Biduk 2020

Biduk-Biduk dapat disimpulkan bahwa tingkat Pendidikan cukup baik serta

sarana dan prasarana yang mendukung cukup memadai.

Dari tabel diatas menunjukkan Jenjang Pendidikan di kampung



BAB YV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengamati secara langsung
kegiatan yang dilakukan komunitas ibu rumah tangga pengoalah ikan layang.
Pengamatan dilakukan sebanyak 6 kali dengan cara turun langsung ke
lapangan atau biasa di sebut observasi, selain observasi peneliti juga
melakukan wawancara dengan menanyai beberapa pertanyaan kepada orang-
orang yang terlibat langsung maupun tidak langsung dalam pelaksanaan
kegiatan yang dilakukan oleh komunitas ibu rumah tangga pengolah ikan
layang. Adapun wawancara tersebut melibatkan 10 informan yaitu 1 orang
yang merupakan ketua komunitas ibu rumah tangga pengolah ikan layang, 5
orang dari anggota komunitas ibu rumah tangga pengolah ikan layang dan 4
orang dari masyarakat setempat yang mengetahui adanya aktivitas pengolahan
ikan layang dikampung Biduk-Biduk.

Pasa saat melakukan observasi peneliti melihat bahwa kegiatan yang
melibatkan ibu rumah tangga, membutuhkan kerja sama, gotong royong,

interaksi, komunikasi agar pelaksaan kegiatan berlangsung dengan baik.
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1. Komunitas Ibu Rumah Tangga Pengolah Ikan Layang

Sebagaian besar penduduk Kampung Biduk-Biduk berprofesi sebagai
nelayan, para nelayan menggantungkan hidupnya dari hasil laut, tidak dapat
dipungkiri Kampung Biduk-Biduk memiliki hasil laut yang melimpah, tidak
hanya nelayan hasil tersebut di manfaatkan ibu rumah tangga yang juga
merupakan istrt nelayan untuk menambah penghasilan. Hal itu juga
dimanfaatkan ibu rumah tangga untuk menjalin kerja sama antara ibu rumah
tangga maupun masyarakat sekitar.

Komunitas terbentuk karena adanya kesadaran kolektif dari setiap
individu. Komunitas ini terdiri dari sekumpulan ibu rumah tangga yang
melakukan aktivitas dengan cara bekerja sama dan gotong royong. Kegiatan
pengolahan ikan layang dilakukan secara kelompok oleh ibu rumah tangga di
Kampung Biduk-Biduk dengan memanfaatkan hasil tangkapan nelayan. Data
yang diperoleh dar observasi dilapangan yaitu mayarakat Kampung Biduk-
Biduk sebagian besar berprofesi sebagai nelayan dari hasil tangkapan tersebut
komunitas ibu rumah tangga mengolah ikan layang menjadi berbagai produk
yang dapat diperjual belikan kembali.

Berdasarkan observasi yang dilakukan kepada ketua Komunitas Ibu
Rumah Tangga Pengolah lkan Layang diperoleh bahwa dalam pelaksanaan
kegiatan dalam mengolah ikan layang dapat memanfaatkan sumber daya
manusia dan sumber daya alam yang telah tersedia. Dapat diketahui hasil

tangkapan nelayan cukup melimpah di daerah ini.

(D-1-Observasi 29 01-2021).
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Gambar 5.1 Ikan Layang Hasil Tangkapan Nelavan

Pada observasi hari pertama penulis melihat bahwaSumber daya laut yang
dihasilkan masyarakat di Kampung Biduk-Biduk memang cukup melimpah,
berbagai jenis ikan dapat dihasilkan seperti ikan tongkol, ikan teri, ikan kembung
dan ikan layang, seperti yang terlihat pada gambar terdapat ikan lavang dari hasil
tangkapan nelayan yg melimpah, inilah bahan yang paling penting di butuhkan
dalam membuat berbagai olahan yang akan diolah oleh komunitas ibu rumah

tangga.

Komunitas ini dibentuk karna ibu-ibu disini sering kumpul-
kumpul, ibu-ibu disini juga semuanya istri nelayan setiap sudah
melaut pasti banyak ikan yang disimpan, sisa dari ikan yang
sebagian besar sudah dijual, tapi bisa dibilang itu yang disimpan
masih banyak dan kadang tinggal saja busuk. Jadi saya mengajak
ibu-ibu disini untuk mengolah ikan hasil tangkapan suaminya
berhubung ibu-ibu disini tidak ada kegiatannya selain mengurus
rumah tangganya, terlebih lagi kalo keluar suaminya kelawt, tinggal
saja dirumah tidak ada dikerja. Twjuannya itu untuk menambah
pengalaman, buykan cuma di tahu kalo ikan cuma bisa di masak,
digoreng, atau dibakar tapi selain itu masih banyak yang bisa diolah
dari ikan, untuk menambah juga kreativitasnya ibu-ibu disini supaya
bisa membuat produk yang bervasiasi lagi dari ikan.

(Narasumber, NH, ibu rumah tangga umur 42 tahun,).
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Gambar 5.2 wawiineard bersama NH selaku ketua komunitas

Dari hasil wawancara yang penulis kemukakan bahwa responden atas
nama NH selaku ketua-Komunitas Ibu Rumah Tangga Pengolah Ikan Layang
melihat ibu rumah tangga di Kampung Biduk-Biduk memiliki rasa solidaritas
dan kerja sama yang besar oleh sebab itu ibu NH mengajak ibu rumah tangga
tersebut untuk ikut serta dalam melakukan kegiatan pengolahan ikan layang
untuk memanfaatkan sumber daya alam vang tersedia demi kesejahteraan

bersama.

Pemerintah setempat pernah mengadakan pelatihan cara
mengolah ikan jadi berbagai produk seperti abon, amplang kerupuk
dan luin-lain. Pemerintah juga mendukung adanva Komunitas
Pengolah ikan Layang di Kampung Biduk-Biduk,tapi dalam
melakukan kegiatan pengolahan pasti ada kendalanya seperti
produksinya tidak bisa banyak,trus alat vang di gunakan masih
manual, contohnya dalam membuat kerupuk kalau di iris pakai pisau
pasti tidak rata ketebalannya ada yang tebal dan ada yang tipistapi
kalau pake mesin pemotong pasti rata potongannga. Tapi sejauh ini
sudah di usahakan sama lurah Kampung Biduk-Biduk untuk adakan
mesinnya.

(Narasumber, NH, ibu rumah tangga umur 42 tahun.)

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis kemukakan Selain
mengadakan pelatihan untuk 1bu ibu rumah tangga, pemerintah perlu
memfasilitasi atau memberikan bantuan kepada Komunits Pengolah Ikan
Layang, seperti memperadakan alat yang digunakan untuk mempermudah

dalam proses pengolahan ikan layang guna meningkatkan kesejahteraan



51

masyarakat selain itu pemerintah juga ikut serta dalam pengembangan

kreativitas serta produktivitas 1bu rumah tangga dengan memberikan

pelatihan cara mengolah sumber daya [aut dengan baik guna memanfaatkan

potensi yang ada.

2. Eksistensi kelompok sosial komunitas ibu rumah tangga pengolah
ikan layang.

Potensi sumber daya alam dilaut Kalimantan cukup melimpah salah
satunya di Kabupaten Berau. Dari data yang yang diperoleh dan observasi
dilapangan yaitu ibu rumah tangga membentuk kelompok sosial yaitu
komunitas ibu rumah tangga pengolah ikan layang yang bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Selain itu dengan adanya Komunitas [bu Rumah Tangga Pengolah
Tkan layang dapat membantu untuk pengembangan komuditas yang memiliki
nilai
Sebagal contoh komunitas ibu rumah tangga memproduks: 1kan dengan
berbagai produk seperti abon, amplang, kerupuk dan ikan asin agar memiliki
nilai jual yang lebih tingg.

(D-2 Observasy 1 02-2021).
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Gambar 5.3 Proses Pcmhuafun Olahan-dari Tkan

Pada Observasi kedua penulis melihat bahwa komunitas ibu rumah tangga
pengolah ikan layang sedang melakukan proses pembuatan olahan dari ikan
layang, kegiatan ini dilakukan secara bersama-sama, mulai dari penyediaan bahan,
membuat adonan sampai adonan siap untuk di kemas, kerja sama yang timbul

memungkinkan untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal.

Ibu-ibu dikomunitas itu membantu kita menambah penghasilan
terutama sava yang punya warung kecil-kecilan,  karna olahan
ikannya dijual diwarung. Jadi kita sediakan tempat untuk menjual
olahan ikan itv adanya kegiatan itu membuai kita dan ibu-ibu
semakin dekat dan saling tolong menolong.

(Narasumber NH, ibu rumah tangga umur 39 tahun).

* e

Gambar 5.4 wawancara bersama NH anggota komunitas
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Berdasarkan hasil wawancara responden menyatakan bahwa
kelompok sosial dalam hal int komunitas ibu rumah kangga membantu dalam
peningkatan penghasilan usaha-usaha kecil serta peningkatan kesejahteraan
masyarakat.

Kita disini terutama yang ada didekat kawasan wisata labuan
cermin dibutuhkan olahan ikan seperti itu karna di sini banyak
warung-warung singgah untuk pengunjung, jadi pengunjung membeli
dan di bawa pulang uniuk oleh-oleh, hubungan kami juga semakin
dekat antara satu samu lain.

(Narasumber NL, ibu rumah tangga umur 35 tahun).

Sebagaimana obervasi yang dilakukan bahwa Kampung Biduk-
Biduk juga merupakan Kawasan Wisata yang banyak di kunjungi wisatawan
baik lokal maupun internasional, Kawasan wisata Labuan Cermin banyak
terdapat pedagang-pedang kecil. Dalam peningkatan pendapatan komunitas
tbu rumah tangga Memproduksi olahan ikan layang untuk di perjual belikan
serta menjadi buah tangan bagi para pengunjung.

(D-3.Observasi: 10°022021)

Kegiatan yang dilakukan ibu-ibu sangar bermanfaat karna dari
sity saya tau kalo ikan bisa di bikin jadi produk lain, sava juga
membelinya di warung-wurung  di dekat rumah, secara tidak
langsung juga membantu melariskan produknya.ibu-ibu disini tidak

keberatan mengajari kita membuat produk dari ikan itu.
(Narasumber DS, ibu rumah tangga umur 40 tahun).
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Gambar 5.5 produk dari ikan layang
Berdasarkan obscrvasi yang dilakukan penulis mengemukakan
bahwa Kawasan wisata Labuan Cermin banvak terdapat pedagang, di
sepanjang pintu masuk Kawasan wisata labuan cermin, pedang tersebut
menjual berbagai produk olahan yang bisa dibawa pulang oleh pengunjung
sebagai oleh-oleh, komunitas ibu rumah tangga yang memproduksi produk
olahan dari tkan bekerja sama dengan para pedagang di sekitar Kawasan
labuan cermin labuan cermin, tidak lain tujuannya untuk membantu para
pedang untuk mcningkatkan ekonomi, selain itu keuntungan yang di
dapatkan komunitas vaitu interaksi yang terjalin antara komunitas dan
masyarakat sekitar terjalin dengan baik. Jadi komunitas serta masyarakat
saling menguntungkan.
(D-4/0Obsevasi’l5/:02/2021)

Ibu-ibu komunitas yang membuat ikan jadi olahan lain itu sangat
membantu karna bisa dijual di warung-warung di kampung sama bisa
dijual di labuan cermin, yang punya warung pasti ada keuntungan
vang di dapat, saya pribadi suka dengan olahannya, saya jadikan
lauk pauk dirumah.ibu-ibu komunitas juga selalu bersilaturahmi
dengan warga-warga disini bisa dibilang ibu-ibu komunitas disini

dekat dengan warga.
(Narasumber NA, ibu rumah tangga umur 39 tahun).
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Berdasarkan observasi bahwa Kelompok sosial sebagai sarana
untuk silaturahmi untuk meningkatkan kan persaudaraan, sebagai sarana
untuk memotivasi diri maupun orang lain serta sebagai sarana atau wadah
untuk menambah pengetahuan serta pengalaman, serta meningkatkan
produktivitas dan kreativitas masyarakat dalam hal ini dengan melibatkan diri
dalam kegiatan yang diadakan ibu rumah tangga komunitas pengolah ikan
layang.

3. Bentuk Solidaritas kelompok sosial komunitas ibu rumah tangga
pengolah ikan layang.

Data yang di peroleh dari obesevasi dilapangan yaitu dalam suatu
kelompok masyarakat memiliki bentuk solidaritas yang berbeda-beda.
Komunitas ibu rumah tangga pengolah ikan layang memiliki rasa solidaritas
vang tinggi. sebelum membentuk komunitas ibu rumah tangga Kampung
Biduk-Biduk dalam melakukan kegiatan selalu dilakukan secara Bersama-
sama sehingga di bentuk komunitas pengolah ikan layang dengan

memanfaatkan sumber daya alam yang melimpah.

Gambar 5.6 kegiatan pelatihan pengolahan ikan layang
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Selain itu dari observasi yang dilakukan penulis mengemukakan
bahwa kegiatan pengolahan yang dilaksanakan komunitas ibu rumah tangga,
mendapat perhatian dari pemerintah, pemerintah berupaya mendukung
kegiatan komunitas itu dengan  membantu meningkatkan atau
mengembangkan kemampuan yang dimiliki komunitas dengan cara
memberikan pelatihan dan memperadakan alat serta bahan yang dibutuhkan

oleh komunitas.

N

Gambar 5.7 wawancara bersama RW anggota komunitas

Waktu pelatihan kita diajarkan untuk bekerja sama, dan
silaturahmi dengun yang lain, selalu di tanamkan di diri kita supaya
selalu ada rasa solid di diri kite karena daovi dulu sebelum terbentuk
itu komunitas sampai sekarang selalu kompak. Kalo kendalanya,

hiasa ada selisih sedikit tapi langsung di selesaikan di bicarakan
baik-baik.
(Narasumber RW, ibu rumah tangga umur 40 tahun).

Berdasarkan hasil wawancara responden penulis menyimpulkan
kerja sama dan silaturahmi di tanamkan di diri setiap anggota, rasa solidaritas
tumbuh karna adanya rasa saling percaya. Dalam sebuah kelompok atau
organisasi tidak luput dari masalah. Masalah sering kali terjadidiantara ibu-

ibu rumah tangga karena masalah sepele, Adapun penyelsaian masalah
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diselesaitkan dengan cara musyawarah yang dilakukan oleh komunitas
tersebut tujuannya untuk mencari jalan keluar dan permasalahan yang

dihadapi.

Dalum kegiatan pelatihan kita diajarkan untuk berkerja sama,
dan gotong rovong dalam melakukan aktivitas. Membantu teman
dalam kesulitan. Kalo bicara kendalanva pasti ada kendalunyy,
seperti marahan, diam-diaman tapi tidek tahan lama kalo ada
masalah yvang seperti ifu karna langsung dikasi baik. Kalo adu
masalah harus saling minta maaf supayu selalu kompak sekalipun
ada masalah.. (Narasumber IR, ibu rumah tangga umur 41 tahun)

Kerja sama dan gotong royong vang tenjadi sebagai bentuk
solidaritas dan saling percaya antar anggota dalam menangani permasalahan
vang menjadi kepentingan bersama untuk memelihara nilai-nilai solidaritas
maka perlu ditumbuhkan kebersamaan komunitas yang meliputi kepercayaan,
sepenanggungan dan saling butuh pada akhirnya dapat tetap mempertahankan
solidaritas sosial. Kerja sama dan gotong royong menunjukkan identitas
sebagai warga Indonesia yang masih menjunjung tinggi nilai-nlai serta

norma dalam kehidupan masyarakat.

Kegiatun pelatihan yang saya ikuti selalu diajarkan  gotong
rovong, dari dulu sampai selulu kompak, kompak kalo arisan sama
kumpul-kumpul kalo ada acara juga saling pangil-pangil untuk
dibantu. Tidak jarang juga ada yang bertengkar atau marahan karnu
beda pendapat tapi kalo terjadi begitu kita bantu untuk akur lagi.
(Narasumber EP, honorer, umur 35 tahun).
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Gambar 5.5 wawancara bersama EP anggota Komunitas

Berdasarkan hasil wawancara kepada responden bernama EP, peneliti
bahwa Bentuk solidaritas sosial yang banyak dijumpai di masyarakat adalah
gotong royong, dalam artian kegiatan yang dilakukan secara gotong royong.
Gotong royong bisa dibilang menjadi satu diantara ciri khas Bangsa
Indonesia. Perilaku gotong royong yang dimiliki Bangsa Indonesia telah ada
sejak dahulu kala. Hal tersebut yang membuat gotong royong dianggap
sebagai kepribadian dan budaya yang telah mengakar dalam kehidupan

Bangsa Indonesia.

Perilaku gotong royong perlu ditanamkan dalam setiap lapisan
masyarakat yang ada ~di Indonmesia. Adanya kesadaran setiap
lapisanmasyarakat dalam menerapkan kegiatan gotong royong bisa membuat
hubungan persaudaraan makin erat. Eksistensi gotong royong masih sangat
terlthat hingga sekarang bahkan Indonesia disebut negara yang memiliki jiwa

gotong royong yang tinggi.

Di  pelatihan  di selalu diajarkan menumbuhkan rasa
solidaritas bekerja sama gotong royong. kegiatan apapun diajarkan
kita untuk mengerjakannya bersama-sama. Sejak dibenntuk sampai
sekarang ibu rumah tangga disini memang sudah kompak, kalo ada
masalah diselesaikan dengan baik-baik. Kalo ada teman juga yang
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kesusahan kita bantu.begitu cara mempertuhankankan kompaknya
ibu-ibu. (Narasumber N, honorer umur 36 tahun)

Rasa solidaritas yang hadir dari rasa setia kawan tersebut bisa

menumbuhkan rasa persatuan dan kesatuan yang tinggi meski banyak

terdapat perbedaan. Dengan adanya kegiatan pengolahan ikan layang ini

digunakan sebagai wadah untuk meningkatkan rasa solidaritas, kerja sama

dan gotong royong dikalangan masyarakat. Maka dari itu sebagai masyarakat

yang hidup berkelompok harus mempertahan ataupun meningkatkan rasa

solidaritas yang di miliki.

Adapun cara meningkatkan rasa solidaritas dalam kehidupan

bermasyarakat yaitu:

I.

Menumbuhkan rasa empati, berarti berusaha untuk mengerti secara
keseluruhan tentang orang lainsesuai apa yang diresahkan orang

lain,

. Jalin silaturahmi dengan orang lain, dalam kehidupan berorganisasi

atau kelompok, komunikasi merupakan hal pokok vyang amat
penting. Harus bisa berinteraksi dengan rutin melakukan
komunikasi demi menjadi tali silaturahmi yang intensif dengan

individua tau kelompok lain.

. Usaha saling menyapa menumbuhkanikatan yang kuat antara satu

dengan yang lainnya

. Saling memberi dan tolong menolong, dengan empati dan jalinan

stlaturahmi yang baik maka tidak akan merasa berat hati untuk
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memberikan kepada individu lain yang membutuhkan dan juga rela

menolong Ketika individu lain merasa kesulitan.

Pelatihun yang saya ikuti kami digjarkan untuk bekerja sama
dengan teman-teman mau satu komunitas atau warga sekitar, dari
dulu sampai sekarang ibu-ibu disini selalu kompak apalagi kalo arisan
atau kumpul-kumpul selalu kompak, kita juga sebagai manusiu tidak
bisa terhindar dari yang namanya masalah tapi kalo ada masalah
muncul diantara anggota selalu di selesaikan dengan musyawarah
atau di bicarakan batk-baik kalo tiduk begitu bisa-bisa tidak kompak
lagi. (Narasumber NS, ibu rumah tangga, umur 41 tahun).

Berdasarkan ungkapan tbu NS penulis mengungkapkan bahwa kerja
sama dibutuhkan untuk mempertahankan atau meningkatkan rasa solidaritas
anggota komunitas. Setiap orang yang hidup dalam lingkungan masyarakat
pastinya membutuhkan kerja sama, karena manusia hidup dalam sebuah

lingkungan atau kelompok.

Manusia perlu bekerja sama, karena bekerja sama akan memudahkan
atau meringankan kegiatan yang sedang dilakukan bersama. Pada dasarnya
manusia diciptakan sebagai makhluk sosial yang memiliki banyak kelebihan
serta kekurangan. Dua hal yang bertolak belakang itulah maka manusia perlu
berinteraksi, berkelompok dan melakukan kerja sama dengan orang lain.
Dengan bekerja sama maka kebutuhan dan keinginan-keinginannya dapat
tercapat. Tidak ada manusia yang dapat mencapai seluruh kebutuhan dan
keinginannya tanpa bantuan orang lain. Sejak lahir manusia sudah
membutuhkan orang fain, manusia dituntu untuk dapat bekerja sama dengan

manusia lain.
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Rasa solidaritas tumbuh dengan sendirinya karena adanya sikap
peduli dan kesetiakawanan terhadap sesama anggota. Selain itu penyelesaian
masalah juga dibutuhkan kerja sama sebagai contoh mengadakan

musayawarah untuk memecahkan masalah.
B. Pembahasan

1. Eksistensi Kelompok Sosial Komunitas Tbu Rumah Tangga dalam
Pengolahan Ikan Layang.

Potensi ibu rumah tangga dengan jumlah yang besar bisa
dimanfaatkan untuk mendukung ekonomi keluarga (Rudiati dan Heni, 2016).
Salah satu caranya untuk memanfaatkan potensi ibu rumah tangga dengan
mengadakan kegiatan dan membentuk kelompok atau komunitas yang
melibatkan ibu rumah tangga dengan memanfaatkan hasil tangkapan nelayan.
Kampung Biduk-Biduk memiliki hasil laut yang melimpah seperti ikan
layang, ikan tuna dan sebagainya, hasil tersebut dimanfaatkan dengan
mengolah ikan tersebut menjadi produk yang memiliki nilai jual tinggi.

Komunitas diartikan sebagai wujud mayarakat vang kongkret yang
selain memiliki ikatan berdasarkan suatu sistem adat yang sifatnya continue,
dan berdasarkan rasa identitas bersama yang dimiliki semua kesatuan
masyarakat juga terikat oleh lokasi yang nyata dan kesadaran wilayah yang
kongkret.

Hal ini sejalan dengan hasil observasi penulis komunitas terbentuk
karna antara masyarakat satu dengan masyarakat yang lain ada sistem yang

mengikat, berada dilingkungan yang sama dan memiliki nasib yang sama
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sehingga sehingga dengan mudah untuk membentuk suatu kelompok atau
komunitas.

Komunitas pengolah ikan layang pada dasarnya adalah sekelompok ibu
rumah tangga yang memiliki tujuan yang sama, dengan kata lain ibu rumah
tangga yang berada di Kampung Biduk-Biduk membentuk komunitas guna
memenuhi kebutuhan serta menjalin kehidupan yang aman dan damai.

Dalam penelitian 1 penulis menemukan bahwa pelaksanaan kegiatan
komunitas ibu rumah tangga pengolah ikan layang dalam hal ini mengolah
ikan layang yang merupakan hasil dari tangkapan nelayan. Pengolahan ikan
layang dilakukan oleh komunitas ibu rumah tangga pengolah ikan layang
untuk di perjual belikan Kembali dengan nilai jual yang lebih tinggi selain itu
kegiatan pengolahan ikan layang memiliki dampak terhadap mayarakat yaitu

a. Membantu perekonomian masyarakat terutama pedagang kecil

b. Tenalinnya interaksi yang kuat serta komunikasi yang baik
dengan masyarakat

¢. Saling bekerja sama dan tolong menolong dengan masyarakat.

Tidak hanya itu kegiatan yang melibatkan ibu rumah tangga juga
berdampak pada anggotanya sendiri seperti kreativitas serta produktivitas
anggota juga meningkat.

Dalam teori Interaksionalisme Simbolik yang dimana dalam teori ini
didasarkan pada ide-ide mengenai diri dan hubungannya dengan masyarakat
dan berpegangan bahwa individual yang membentuk makna melalui proses

komunikasi.
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Hal tersebut sejalan dengan hasil temuan penulis bahwa kegiatan yang
dilakukan ibu rumah tangga tersebut dan berjalan dengan baik sampai saat ini
karena adanya interaksi dan komunikasi yang dilakukan dalam kegiatan
tersebut.

Dengan demikian kelompok masyarakat adalah kumpulan manusia
yang saling berinteraksi dan saling membutuhkan serta hidup dalam suatu
tempat derngan kurun waktu yang lama, inilah keunikan sebuah masyarakat,
kesadaran akan kesatuan kelompoknya serta untuk menjaga keutuhan
kelompok dibuatkah sebuah sistem hidup bersama. Umumnya sistem hidup
berupa nilai dan norma yang disepakati secara bersama untuk menjadi
patokan bagi berperilaku dalam masyarakat. Sistem hidup dibangun untuk
mewujudkan berbagai kebutuhan hidup yang harus dipenuhi agar masyarakat
dapat hidup terus diantara berbagai kebutuhan hidup ttu serta sistem hukum
(nilai dan norma), sistem komunikasi, system produksi, sistem distribusi,
sistem organisasi sosial, sistem pengendalian sosial, serta pelindungan warga
masyarakat terhadap ancaman-ancaman yang tertuju pada jiwa dan harta
bendanya
2. Bentuk Solidaritas Kelompok Sosial Komunitas Ibu Rumah Tangga

dalam Pengolahan Ikan Layang.

Masyarakat Kampung Biduk-Biduk cenderung memiliki latar belakang
yang serupa sehingga memiliki rasa solidaritas yang tinggi diantara
masyarakat, solidaritas itu dapat dilihat dari  kegiatan yang dilakukan

masyarakat sehari-hari contohnya para nelayan saling bekerja sama dalam
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menangkap ikan setiap melakukan penangkapan ikan para nelayan
melakukan dengan beramai-ramai, Begitu pula dengan ibu rumah tangga
yang sekaligus merupakan istri para nelayan, memanfaatkan hasil tangkapan
nelayan untuk mengolah produk dari ikan secara bersama-sama, tidak hanya
dalam kegiatan mengolah ikan komunitas ibu rumah tangga pengolah ikan
layang tidak hanya dalam kegiatan mengolah ikan layang, kegiatan maupun
aktivitas lainnya dilakukan dengan bersama-sama, dengan demikian secara
tidak sadar kegiatan yang dilakukan komunitas ibu rumah tangga dapat
menumbuhkan rasa solidaritas dalam diri,memiliki rasa percaya ,dan rasa
setia kawan terhadap sesama anggota. Sehingga dalam proses pelaksanaan
kegiatan yang dilakukan komunitas ibu rumah tangga dibutuhkan kerja sama,

interaksi serta komunikasi yang baik.
Adapun solidaritas itu tumbuh karena

1. Merasa senasib dan seperjuangan dengan orang lain

1

Munculnya perasaan setia kawan dari dalam diri
3. Adanya rasa simpati dan empati terhadap orang lain

4. Keinginan untuk saling memberi dan tolong menolong.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis terhadap beberapa
narasumber yang ada di Kampung Biduk-Biduk, dimana masyarakat
dikampung tersebut cenderung melakukan kegiatan dengan berkelompok atau
bersama-sama, dari wawancara salah satu narasumber hal itu dilakukan

sccara untuk memudahkan pekerjaan serta menjalin interaksi dan silaturahmi
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yang baik dengan masyarakat sckitar. Sebagaimana jika dilihat dari kondisi
masyarakat yang merupakan masyarakat yang homogen dan masyarakat yang

masih sederhana.

Setelah peneliti melakukan observasi beserta wawancara di lapangan
didapatkan hasil sesuai dengan yang di jelaskan di atas, dari hasil tersebut
diketahui bahwa hasil penelitian tersebut sesuai dengan teori yang digunakan

oleh peneliti yaitu teori solidaritas sosial Emil Durkheim.

Salah satu komponen utama yang menjadi perhatian Durkeim adalah
bentuk solidaritasnya . Durkheim membagi dua bentuk solidariras , yaitu
sohdaritas mekanik (Mechanical Solidarity) dan Solidaritas orgamk (

Organic Solidariry).

Teor1 solidaritas yang dikemukakan menjelaskan tentang perilaku
solidantas yang terjadi dikalangan ibu rumah tangga khususnya komunitas
tbu rumah tangga pengolah ikan layang Sikap dan interaksi yang terjadi
antar ibu rumah tangga merupakan suatu proses yang terjadi dalam kontcks
pekerjaan dimana komunitas ibu rumah tangga dalam pengolahan ikan layang
vang dilakukan ibu rumah tangga bersama-sama dalam melakukan proses
pengolahan yang membutuhkan kerja sama dengan ibu rumah tangga vang

lain.

Solidaritas mekanis yang tercermin dalam perilaku ibu rumah tangga
terhadap sesama ibu rumah tangga dapat dilihat pada saat ibu rumah tangga

melakukan proses pengolahan ikan layang dimana ibu rumah tangga saling
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membantu dari awal dimana dani yang tidak memiliki pengetahuan atau
belum mengetahui proses dalam pengolahan ikan layang, karena antusias ibu
rumah tangga di kampung Biduk-Biduk sangat besar dimana banyak yang
ingin bergabung dalam melakukan kegiatan pengolahan ikan layang tetapi
hanya sedikit yang mengetahui proses untuk membuat berbagai macam
olahan dari ikan layang tersebut maka dari itu ibu rumah tangga yang sudah
mengetahui proses pembuatannya menolong atau membantu mengajarkan
bagaimana cara mengolah itkan layang tersebut. Hal ini menimbulkan rasa
tolong menolong, rasa tanggung jawab, rasa solidaritas dan kepercayaan
dikalangan ibu rumah tangga. tidak hanya dalam proses pengolahan dalam
proses pemasaran juga ibu tumah tangga membutuhkan bantuan dari
pedagang yang ada di lingkungannya. Dimana produk yang telah jadi siap
untuk di pasarkan dengan memanfaatkan pedagang di sckitar. Ibu rumah
tangga membantu pedagang untuk menambah penghasilan. Dengan rasa
tolong menoleng dan rasa tanggung jawab ibu rumah tangga dan pedagang
saling menguntungkan satu sama lain. Hal ini dapat menimbulkan rasa tolong
menolong, rasa solidaritas, rasa tanggung jawab dan kepercavaan antara ibu

rumah tangga dengan pedagang.

Berdasarkan teori solidantas sosial Emil Durkheim sikap atau
solidaritas yang terjadi antar sesama ibu rumah tangga merupakan bentuk
solidaritas mekanik. Hal ini dikasrenakan sikap tolong menolong atau
solidaritas yang dilakukan merupakan bentuk sebuah Tindakan yang disasari

oleh sentimen bersama yang tidak individualis dan justru bergantung pada
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tiap-tiap individu yang memiliki serta sifat-sifat kepercayaan yang sama.
Sikap tolong menolong yang dilakukan merupakan konsekuensi dari kondisi
tempat mereka bekerja yang mendukung. Hal tersebut juga dilakukan sesama
ibu rumah tangga maupun ibu rumah tangga dengan pedagang karena adanya

rasa kebersamaan serta balas jasa atas pertolongan yang pernah diberikan.

Hubungan antara teori yang dikemukakan Emil Durkheim tersebut
dengan hasil penelitian yang dilakukan penulis yaitu, Solidaritas Masyarakat
Kampung Biduk-Biduk adalah Solidaritas Mekanik karena Masyarakat
Kampung Biduk-Biduk memiliki latar pekerjaan yang sama, pengalaman yang
sama. Karena suatu masyarakat yang ditandai dengan solidaritas mekanik
karena merasa semua orang orang yang ada di sekitamya adalah sama.yang
menjadi tkatan atau pengikat di antara masyarakat Kampung Biduk-Biduk
adalah mereka semua yang terlibat dalam kegiatan-kegian yang hampir sama

antara satu dengan yang lain.

Dalam perspektif sosiologi, keakraban hubungan antara masyarakat
tidak hanya merupakan alat untuk mencapai atau mewujudkan cita-citanya,
tetapi keakraban hubungan sosial tersebut juga merupakan salah satu tujuan
utama dan kehidupan kelompok masyarakat yang ada. Keadaan kelompok
vang semakin kokoh selanjutnya akan menimbulkan rasa saling memiliki dan

emosional yang kuat diantara anggotanya.
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3. Cara Kerja Teori

Komunitas Ibu rumah tangga di Kampung Biduk-Biduk merupakan
kumpulan dari ibu rumah tangga dan sekaligus merupakan istri nelayan, ibu
rumah tangga yang aktif dalam berbagai kegiatan dalam memproduksi maupun
memasarkan hasil tangkapan nelayan yang diolah menjadi berbagai produk siap
saji. Ibu rumah tangga membentuk komunitas bertuhjuan untuk memanfaatkan
sumber daya alam serta meningkatkan rasa solidaritas, kesetiakawanan serta
kepercayaan melalui komunitas. Dari proses interaksi tersebut antara ibu rumah
tangga membentuk relasi dengan nelayan dan saling menguntungkan satu sama
lain. Relasi yang terbentuk memungkinkan terbentuknya solidaritas antara
masyarakat. Masyarakat Kampung Biduk-Biduk melalui proses interaksi serta

komunikasi melahirkan rasa solidaritas yang tinggi antar masyarakat.
4. Nilai Kebaharuan Penelitian

Pada penelitian sebelumnya menjelaskan bagaimana peran istri
nelayan dalam meningkatkan kesejahteraan di dalam rumah tangganya, Berbeda
dengan penelitian yang penulis lakukan ini, dimana tujuan utama dari penelitian
ini adalah membentuk serta mempertahankan rasa solidaritas di antara ibu rumah
tangga dalam komunitas itu. Tapi tidak menutup kemungkinan ada dampak lain
vang di akibatkan dari kegiatan tersebut seperti peningkatan ekonomi baik
komunitas maupun warga setempat. Tetapi yang menjadi tujuan utama dari
penelitian ini yaitu bagaimana solidaritas vang terbentuk dalam komunitas ibu

rumah tangga pengolah ikan layang.



BAB Vi

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di Kampung Biduk-Biduk

Kabupaten Berau Provinsi Kalimantan Timur tentang Solidaritas kelompok

sosial komunitas ibu rumah tangga dapat di rumuskan beberapa kesimpulan

antara lain:

1.

Keberadaan kelompok sosial Komunitas Ibu Rumah Tangga Pengolah
lkan Layang Kampung Biduk-Biduk berdampak pada masyarakat
khususnya masyarakat yang memiliki usaha kecil-kecilan. Kegiatan yang
dilaksanakan bukan hanya bermanfaat untuk dirinya sendiri tetapi untuk
masyarakat sekitar. Dengan kegiatan tersebut komunitas maupun
masyarakat sekitar dapat meningkatkan kesejahteraan hidupnya.

Solidaritas sostal ibu-ibu rumah tangga Kampung Biduk-Biduk merupakan
solidaritas yang terbangun antara sesama ibu rumah tangga didasari olch
kemanusiaan, rasa tolong menolong, kerja sama, gotong royong serta rasa
kesetiakawanan merupakan bentuk aktualisasi dari bentuk solidaritas yang
terjalin antara ibu-ibu rumah tangga. solidaritas ini cenderung mengarah
pada sifat bentuk solidaritas mekanik karna setiap individu memiliki

kesadaran kolektif dan latar pekerjaan yang sama.

69



B. Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian dilapangan maka penulis bermaksud

untuk memberikan beberapa saran yang mudah-mudahan dapat bermanfaat
bagi komunitas maupun peneliti itu sendiri, vaitu sebagai berikut
1. Bagi Komunitas [bu Rumah Tangga Pengolah Tkan Layang
Keberadaan komunitas ini sangat bermanfaat bagi komunitas itu
sendiri maupun masyarakat setempat dengan adanya komunitas ini
dapat memberikan dampak positif bagi masyarakat baik di bidang
ekonomi maupun sosial, penulis berharap komunitas ibu rumah tangga
pengolah 1kan layang dapat mempertahankan atau bahkan

meningkatkan rasa solidaritasnya baik sesama anggota komunitas

maupun rasa solidaritas kepada masyarakat guna menciptakan suasana
yang tentram, aman dan harmonis.
2. Bagi peneliti selanjutnya.
Penelitt menyadari bahwa penelitian ini  memiliki banyak
kekurangan. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan diri
dalam proses pengambilan dan pengumpulan dan segala sesuatu

sehingga penelitian dapat dilaksanakan dengan baik.
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